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Definisi Budaya Organisasi

Edgar mendefinisikan budaya organisasi sebagai sekumpulan keyakinan, nilai, dan
asumsi bersama yang dimiliki oleh anggota organisasi. Nilai-nilai bersama memiliki
pengaruh pada perilaku anggota organisasi yang kemudian nilai-nilai tersebut
digunakan untuk memandu keputusan dan perilaku mereka, selanjutnya menghasilkan
dampak pada keefektifan organisasi. Adanya budaya organisasi, anggota
mengembangkan seperangkat gagasan dan keyakinan yang dapat diterima bersama
tentang apa yang nyata, apa yang penting, dan bagaimana menanggapinya.! Definisi
budaya organisasi dengan menggambarkan karakteristiknya juga digunakan sebagai
pola pembelajaran perilaku yang dapat ditularkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya .2

Said mendefinisikan budaya organisasi sebagai manifestasi praktik atau perilaku
yang berkembang dari nilai-nilai bersama dalam organisasi.® Hal tersebut menyiratkan
bahwa budaya organisasi merujuk pada praktik atau perspektif budaya yang lebih dapat
diamati daripada nilai yang biasanya tidak secara langsung terlihat untuk pekerja. Nilai-
nilai tersebut tidak dikomunikasikan melalui orientasi program, tetapi melalui
bagaimana karyawan organisasi yang bertindak, berbicara, dan menafsirkan organisasi
di sekitar mereka. Senada dengan pendapat tersebut, menyimpulkan budaya organisasi
adalah tentang nilai-nilai, kepercayaan, makna bersama, asumsi, kode perilaku, praktik,
prosedur, dan ritual dalam organisasi. Hal itu tercermin dalam pernyataan visi dan misi,
sikap dan perilaku karyawan, serta cara organisasi berfungsi dalam menyatukan

anggota organisasi sehingga meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi.*
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Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah

keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang ditanamkan dalam organisasi

untuk dijadikan pegangan berperilaku.

Fungsi Budaya Organisasi

Fungsi budaya organisasi adalah sebagai perekat sosial yang membantu

mempersatukan organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat terhadap

sesuatu yang harus dikatakan dan dilakukan oleh para karyawan. Hal ini dapat berfungsi

pula sebagai kontrol atas perilaku para karyawan. Fungsi budaya organisasi antara lain®:

Pertama, budaya mempunyai suatu peran pembeda (sense making device). Hal itu

berarti bahwa budaya organisasi menciptakan perbedaan yang jelas antara satu

organisasi dengan yang lain. Kedua, budaya organisasi membawa suatu rasa identitas

bagi anggota-anggota organisasi (organizational identity). Ketiga, budaya organisasi

mempermudah timbul pertumbuhan komitmen pada sesuatu yang lebih luas daripada

kepentingan diri individual (collective commitmen). Keempat, budaya organisasi itu

meningkatkan kemantapan sistem sosial (social system stabbility).

Karakteristik Budaya Organisasi

Tujuh karakteristik primer yang menggambarkan perilaku anggota organisasi dalam

menerapkan budaya suatu organisasi menurut antara lain:®

a.

Inovasi dan pengendalian risiko: sejauh mana para karyawan didorong untuk
inovatif dan mengambil risiko.

Perhatian ke rincian: sejauh mana para karyawan diharapkan memperlihatkan
presisi (kecermatan), analisis, dan perhatian kepada rincian.

Orientasi hasil: sejauh mana manajemen memfokuskan pada hasil bukannya pada
teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil itu.

Orientasi orang: sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil-
hasil pada orang-orang di dalam organisasi itu.

Orientasi tim: sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil-
hasil berdasarkan tim di dalam organisasi.

Keagresifan: sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif dan bukannya

santai-santai.
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g. Kemantapan: sejauh mana kegiatan organisasi menekankan dipertahankannya
status quo sebagai kontras dari pertumbuhan.

Budaya organisasi juga dianggap sebagai faktor yang memengaruhi kinerja
organisasi. Hubungan antara budaya dan kinerja dikatakan relevan jika mampu
beradaptasi dengan perubahan dalam kondisi lingkungan suatu organisasi, konsisten
dengan nilai-nilai organisasi, mendorong keterlibatan di antara anggota, memiliki misi
yang jelas dan memiliki kualitas unik yang tidak dapat ditiru.’

Budaya organisasi dapat bersifat kuat atau lemah, hal ini berdasarkan tingkat
kesepakatan karyawan terhadap komitmen dan kesesuaian dengan nilai, norma, serta
praktik organisasi. Budaya organisasi yang kuat memiliki nilai dan praktik yang diikuti
serta dianut oleh anggota organisasi. Ini memberikan panduan tentang apa yang penting
dan apa yang perlu dilakukan untuk kepentingan dalam organisasi sehingga mampu

membantu karyawan untuk mencapai tujuan dan tugas mereka®

Pembentukan Budaya Organisasi

Budaya organisasi dalam sebuah perusahaan memiliki peranan yang penting untuk
dipahami dan diterapkan sehingga perusahaan dapat mempertahankan, mengganti, dan
menambahkan apabila peraturan tersebut tidak sesuai atau kurang dengan tujuannya.
Pada perusahaan budaya dibentuk melalui tiga hal, pemilik usaha memberikan
pekerjaan dengan memperlihatkan bagaimana cara bekerja mereka, pemilik usaha
mengedukasi karyawan dengan cara berpikir, dan terakhir pemilik usaha menjadi salah
satu contoh untuk karyawan dapat memahami diri sendiri dengan banyaknya asumsi
terkait keyakinan dan nilai. Menurut Robbins terdapat lima unsur yang dapat
membentuk budaya organisasi®:

a. Lingkungan perusahaan, suatu yang menentukan apa  yang harus
dikerjakan dan diselesaikan untuk mencapai target yang sudah ditentukan.

b. Bentuk kepercayaan, salah satu dasar yang menjadi pedoman dan sebagai pembeda

pada suatu organisasi dengan organisasi.
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c. Tokoh utama, pada sebuah perushaan memiliki salah satu tokoh atau seseorang
yang dapat menjadi anutan yang teladan bagi karyawan.

d. Ritual, setiap perusahaan memiliki acara tersendiri yang sudah lama dijalankan dan
rutin sebagai bentuk reward atau apresiasi pada karyawan.

e. Culture jaringan, sebagai bentuk untuk menyebarkan budaya dalam organisasi.

Konsep Budaya Organisasi Menurut Al-Qur’an dan Al-Hadits

Budaya organisasi dalam Islam merupakan manifestasi nilai-nilai ajaran syariah
yang diterapkan dalam lingkungan kerja. Dalam perspektif ekonomi Islam, budaya
organisasi bukan hanya berorientasi pada efisiensi dan produktivitas, melainkan juga
mencerminkan nilai-nilai moral seperti amanah (dapat dipercaya), adil, musyawarah,
tanggung jawab, dan ihsan (kerja terbaik). Prinsip-prinsip ini bukan sekadar etika
tambahan, tetapi bagian yang menyatu dalam kerangka magqashid al-syariah, yakni
tujuan-tujuan luhur syariat Islam dalam menciptakan kemaslahatan. Dalam konteks
ekonomi syariah, keberadaan budaya organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam
menjadi landasan penting dalam menciptakan organisasi yang tidak hanya profesional
secara struktural, tetapi juga bermoral dan berorientasi akhirat. Setiap individu dalam
organisasi dipandang sebagai khalifah yang memikul tanggung jawab sosial, spiritual,
dan ekonomi. Nilai-nilai Utama Budaya Organisasi dalam Islam.

Amanah dan Keadilan Dalam Surah An-Nisa ayat 58, Allah SWT berfirman:
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah
kamu menetapkannya dengan adil."

Ayat ini menjadi dasar penting bagi pelaksanaan tugas secara jujur dan adil dalam

organisasi. Dalam ekonomi syariah, amanah adalah fondasi utama dalam sistem

keuangan dan organisasi, sebagaimana ditegaskan oleh Muhammad Syafi’i Antonio

bahwa nilai ini wajib melekat dalam tata kelola lembaga keuangan syariah.°
Musyawarah (Syura) Islam sangat menganjurkan pengambilan keputusan

berdasarkan musyawarah, sebagaimana disebutkan dalam QS. Ash-Shura: 38

10 Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah Di Indonesia (Pt. Rajagrafindo Persada-Rajawali Pers, 2023).
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“(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah di antara mereka. Mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka.( QS. Ash-Shura: 38).

M. Umer Chapra menyebut bahwa budaya musyawarah adalah prinsip demokrasi

partisipatif dalam organisasi Islami yang mendorong inklusivitas dan transparansi.'!
Tanggung Jawab Individual Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 286: "Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..." Ayat ini
mencerminkan prinsip tanggung jawab dalam organisasi. Yusuf al-Qaradawi
menekankan bahwa dalam ekonomi Islam, individu harus melaksanakan tugas sesuai
kapasitasnya, tanpa menghindari kewajiban maupun membebani diri secara tidak
proporsional.?

Etos Kerja dan Keikhlasan QS. At-Taubah: 105 menyatakan: Bekerjalah kamu,
maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu..."
Ini merupakan motivasi spiritual dalam bekerja. Dalam pandangan ekonomi syariah,
kerja bukan semata mencari materi, melainkan bentuk ibadah yang dinilai oleh Allah,
sebagaimana diuraikan oleh M. Amin Nasution dalam Etika Bisnis Islam.3 Thsan dalam
Bekerja QS. Al-Mulk: 2 menyebut: "(Allah) yang menciptakan mati dan hidup untuk
menguji kamu, siapa di antara kamu yang paling baik amalnya..." Asyraf Wajdi Dusuki
menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan pentingnya kualitas kerja (ihsan) sebagai
bagian dari penilaian amal. Dalam organisasi Islam, bekerja dengan optimal dan
profesional adalah bentuk ibadah yang bernilai akhirat. 14

Dengan demikian, budaya organisasi Islami tidak sekadar mengatur perilaku kerja,
namun menjadi sarana pembentukan akhlak kerja Islami, yang menyelaraskan antara
tujuan organisasi dengan nilai-nilai Ilahiyah. Penerapan budaya ini menjadi pembeda
utama organisasi berbasis syariah dari organisasi konvensional, karena membawa

dimensi ruhani dalam seluruh aspek manajerial dan operasionalnya.

Disiplin Kerja
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Pengertian Disiplin

Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar. Dari kata ini timbul
kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Dan sekarang kata disiplin
mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, disiplin
diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan
pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar
dapat berperilaku tertib. Perkataan disiplin mempunyai arti latihan dan ketaatan kepada
aturan. Dengan melaksanakan disiplin, berarti semua pihak dapat menjamin
kelangsungan hidup dan kelancaran kegiatan belajar, bekerja, dan berusaha. Kemauan
kerja keras yang kita peroleh dari disiplin, akan melahirkan mental yang kuat dan tidak
mudah menyerah walaupun dalam keadaan sulit.!®

Kedisiplinan merupakan satu faktor penting dalam manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM), karena semakin baik disiplin pegawai, semakin baik pula bagi instansi
untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut Prof. DR. H. Abdurrahmat Fathoni,
kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen Sumber Daya Manusia yang
terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang
dapat dicpainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang
maksimal.'® Banyak pandangan beberapa ahli mengenai disiplin, yaitu:

a. Menurut Dolet Unardjan dalam Manajemen Disiplin, disiplin adalah upaya sadar
dan bertanggungjawab dari seorang untuk mengatur, mengendalikan, dan
mengontrol tingkah laku dan sikap hidupnya agar membuahkan hasil-hasil positif
baik bagi diri sendiri maupun orang lain.'’

b. Menurut Nitisemito menjelaskan disiplin kerja merupakan sikap individu yang
sesuai dengan peraturan organisasi, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.*®

c. Menurut Terry Hasibuan dalam Bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia
bahwa disiplin mempunyai 2 (dua) pengertian sebagai berikut'®:

1) Disiplin yang timbul dengan dirinya ialah disiplin yang paling efektif karena

para pegawai memiliki disiplin kerja bukan disebabkan hukuman yang akan

1M Rizal, Pendidikan Karakter Disiplin (Nusamedia, 2021), 123.
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diterima apabila tidak patuh terhadap atasan melainkan timbul karena

kesadaran pegawai itu sendiri akan tugas dan tanggung jawabnya.

2) Disiplin yang timbul atau disebabkan oleh rasa takut karena adanya paksaan
dan dorongan oleh sanksi yang akan dikenakan oleh atasan apabila perintah
itu tidak ditaati.

d. Menurut Drs. Moekijat dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia disiplin
berasal dari kata latin yaitu: Discipline yang berarti latihan atau pendidikan
kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Hal ini menekankan pada
bantuan kepada pegawai untuk mengembangkan sikap yang layak terhadap
pekerjaannya dan merupakan cara pengawasan dalam membuat peranan dalam
hubungannya.?°

Melalui beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah upaya
sadar dan bertanggung jawab seseorang dalam mengendalikan perilaku dan sikap untuk
mematuhi aturan serta norma yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, dengan
tujuan mencapai hasil positif. Disiplin dapat timbul dari kesadaran diri atau karena
dorongan sanksi, dan berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan sikap tertib serta
kinerja optimal dalam lingkungan kerja. Disiplin juga tidak kalah pentingnya dengan
prinsip-prinsip lainnya artinya disiplin setiap pegawai selalu mempengaruhi hasil
prestasi kerja. Oleh sebab itu dalam setiap organisasi perlu ditegaskan disiplin pegawai-
pegawainya. Melalui disiplin yang tinggi produktivitas kerja pegawai pada pokoknya
dapat ditingkatkan. Oleh sebab itu perlu ditanamkan kepada setiap pegawai disiplin
yang sebaik- baiknya.

Pengertian Disiplin Kerja

Kedisiplinan menjadi suatu syarat untuk tercapainya hasil yang optimal dalam suatu
instansi, sehingga dalam setiap peraturan di perusahaan apapun mengenai kedisiplinan
pasti selalu ada, hal ini disebabkan karena pentingnya pengaruh kedisiplinan dalam
mencapai standar suatu instansi. Melalui disiplin seorang pegawai selain menghargai
dirinya sendiri juga menghargai orang lain. Misalnya jika pegawai mengerjakan
tugasnya tanpa ada pengawasan dari pimpinan. Disiplin diri dan disiplin di tempat kerja

memiliki perbedaan yang sangat besar, dimana disiplin diri hanya berkaitan dengan

20 Drs Moekijat, ‘Manajemen Sumber Daya Manusia’, Bandung: Mandar Maju, 2014.



pribadi pegawai itu sendiri sedangkan disiplin kerja memiliki ikatan aturan atau norma
antara pribadi pegawai, pimpinan dan peraturan yang berlaku ditempat kerja itu sendiri.

Menurut Bejo Siswanto Sastrohhadiwiryo, Disiplin kerja adalah sebagai suatu sikap
menghormati, menghargai, patut dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak, serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia menlanggar tugas dan wewenang yang

diberikan kepadanya.?

Menurut Ellen A. Benowitz, Disiplin Kerja adalah kekuatan
yang menyebabkan individu bertindak dengan cara tertentu. Orang yang punya
motivasi tinggi akan lebih giat bekerja, sementara yang rendah sebaliknya.?? Menurut
John R. Schemerhon, disiplin kerja yaitu mengacu pada pendorong didalam individu
yang berpengaruh atas tingkat, arah dan gigihnya upaya seseorang dalam
pekerjaannya.?® Selanjutnya menurut Nitisemito, disiplin kerja adalah suatu sikap,
perilaku yang dilakukan secara sukarela dan penuh kesadaran untuk mengikuti
peraturan yang telah ditetapkan perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis.?*
Disiplin pegawai yang baik akan mempercepat tujuan instansi, sedangkan disiplin yang
merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan suatu instansi.
Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi suatu instansi mencapai hasil kinerja yang
baik.?®

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah
sikap dan perilaku menghormati serta mematuhi peraturan, baik tertulis maupun tidak
tertulis, dengan kesadaran penuh untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan yang diberikan. Disiplin kerja melibatkan dorongan internal yang
mempengaruhi motivasi individu dalam bekerja, sehingga mereka mampu bekerja
dengan tekun, terarah, dan gigih. Disiplin yang baik tidak hanya meningkatkan efisiensi
karyawan, tetapi juga mempercepat pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya,
kurangnya disiplin akan menjadi hambatan dan memperlambat pencapaian hasil yang
diinginkan. Peraturan sangat diperlukan untuk memberi bimbingan dan penyuluhan

bagi pegawai, dalam menciptakan tata tertib yang baik di instansi, karena dengan

21 Bejo Siswanto Sastrohadiwiryo, ‘Manajemen Tenaga Kerja, Jakarta: Penerbit Pt Bumi’ (Aksara, 2012).
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adanya tata tertib di suatu instansi maka semangat kerja, moral kerja, efisiensi dan
efektifitas kerja pegawai serta kinerja akan meningkat dan semakin baik. Hal ini akan

mendukung tercapainya tujuan instansi, pegawai serta masyarakat.

Jenis-Jenis Disiplin Kerja

a. Self Dicipline, Disiplin ini timbul karena seseorang merasa terpenuhi kebutuhannya
dan telah menjadi bagian dari organisasi, sehingga orang akan tergugah hatinya

untuk sadar dan secara sukarela mematuhi segala peraturan yang berlaku.

b. Command Discipline, Disiplin ini tumbuh bukan dari perasaan ikhlas, akan tetapi

timbul karena adanya paksaan/ancaman orang lain.?

Dalam setiap organisasi, yang diinginkan pastilah jenis disiplin yang pertama, yaitu
datang karena kesadaran individu. Akan tetapi kenyataan selalu menunjukkan bahwa
disiplin itu lebih banyak di sebabkan oleh adanya semacam paksaan dari luar.Untuk
mengetahui ada atau tidaknya disiplin kerja seorang pegawai/karyawan dapat dilihat
dari: Kepatuhan karyawan/pegawai terhadap peraturan yang berlaku, termasuk tepat
waktu dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya, bekerja sesuai prosedur yang ada

dan pemeliharaan sarana dan perlengkapan kantor dengan baik.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

a. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai.
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan pegawai. Tujuan (pekerja) yang dibebankan kepada
setiap pegawai harus sesuai dengan kemampuan masing-masing pegawai, jika
pekerja di luar kemampuan pegawai tersebut atau jauh di bawah kemampuan
pegawai maka kesungguhan kedisiplinan pegawai rendah.?’
b. Teladan pemimpin
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan pegawai

karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya atau para

% Jeffrey E. Mcgee And Ryan P. Terry, ‘Covid-19 As An External Enabler: The Role Of Entrepreneurial Self-
Efficacy And Entrepreneurial Orientation’, Journal Of Small Business Management, 62.2 (2024), Pp. 1058-83,
Doi:10.1080/00472778.2022.2127746.

27 Maria Magdalena Mbate’e, ‘Peranan Kedisiplinan Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di
Pustu Desa Botolakha Kecamatan Tuhemberua Kabupaten Nias Utara’, Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi
Syariah), 3.1 (2020), Pp. 98-110, D0i:10.36778/Jesya.V3i1.136.



karyawan/karyawati. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan pegawai
pun akan ikut baik tetapi jika teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin),
pegawai pun akan kurang disiplin atau tidak disiplin.

c. Balas jasa

Balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan pegawai yang
artinya semakin besar balas jasa semakin baik kedisiplinan pegawai dan sebaliknya
jika balas jasa kecil kedisiplinan pegawai menjadi rendah.

d. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang baik akan menciptakan
kedisiplinan yang baik pula.

e. Kepengawasan Melekat (Waskat)

Waskat merupakan tindakan nyata dan efektif untuk mencegah/mengetahui
kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan, meningkatkan
prestasi kerja dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai dan
masyarakat.

f. Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan pegawai,
dengan sanksi hukuman yang semakin berat pegawai dan akan semakin takut
melanggar peraturan perusahaan dan sikap, perilaku indisipliner atau tidak disiplin
pegawai akan berkurang.

g. Ketegasan

Ketegasan pimpinan untuk menegur dan menghukum setiap pegawai yang
indisipliner atau tidak disiplin akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada
instansi tersebut. Sikap tegas dari seorang pimpinan sangat dibutuhkan dalam
setiap instansi yang ada.

h. Hubungan kemanusiaan

Terciptanya human relationship yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan

suasana kerja yang nyaman. Kedisiplinan pegawaiakan tercapai apabila hubungan

kemanusiaan dalam perusahaan tersebut baik. 2

28 R Erianto, I M Hasibuan, And ..., ‘Blue Economy Perspektif Maqashid Syariah’, ... Ekonomi Syariah ..., 09.01
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Indikator Disiplin Kerja

Indikator disiplin kerja Menurut Robinns dan Sinungan terdapat empat indikator
disiplin kerja.?®
a. Disiplin waktu
Disiplin waktu diartikan sebagai sikapatau tingkah laku yang menunjukkan
ketaatan terhadap jam kerja, yang meliputi kehadiran dan kepatuhan karyawan
pada jam kerja, karyawan melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan benar
b. Disiplin peraturan
Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar tujuan
suatu organisasi dapat dicapai dengan baik untuk itu dibutuhkan sikap setia dari
karyawan terhadap komitmen yang telah ditetapkan tersebut. Kesetiaan disini
berarrti taat dan patuh dalam melaksanakan perintah dari atasan dan peraturan tata
tertib yang telah ditetapkan, serta ketaatan karyawan dalam menggunkan
kelengkapan pakaian seragam yang telah ditentukan organisasi perusahaan.
c. Disiplin Tanggung jawab
Salah satu wujud tanggung jawab karyawan adalah penggunaan dan
pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya sehingga dapat menunjang kegiatan
kantor atau produksi berjalan dengan lancar. Serta adanya kesanggupan dalam
menghadapi pekerjaan yang menjadi tanggung jawab sebagai seorang karyawan
seperti menjaga produktivitas.
d. Sikap dan perilaku
Tingkat penyesuaian diri seorang pegawai dalam melaksanakan tugas

atasannya.
Manfaat Disiplin Kerja

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi
kepentingan organisasi maupun bagi pegawainya. Bagi organisasi adanya disiplin kerja
akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga
diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja

yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan

2 Tine Yuliantini And Reza Santoso, ‘Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pt Travelmart Jakarta Pusat’, Jurnal Manajemen Oikonomia, 16.1 (2020), Pp. 29-44
<Http://Journal.Unas.Ac.Id/Oikonamia/Article/View/1153/941>.



pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh

kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin

demi terwujudnya tujuan organisasi. Beberapa sasaran tindakan pendisiplinan

diantaranya sebagai berikut®’:

a.
b.

C.

Untuk memperbaiki pelanggaran.
Untuk menghalangi para pegawai yang lain melakukan kegiatan yang serupa.

Untuk menjaga berbagi standar kelompok agar tetap konsisten dan efektif.

Tujuan Disiplin Kerja

Motif-motif para tenaga kerja yang memiliki struktur dan selalu timbul apabila motif

yang satu terpenuhi amat mempengaruhi kondisi disiplin kerja para tenaga kerja.

Dampak tersebut perlu mendapatkan porsi pembinaan dengan prioritas utama dari para

manajemen. Dengan demikian, disiplin kerja para tenaga kerja diharapkan terus dibina

dan ditegakkan. Secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan utama pembinaan disiplin

kerja adalah demi kelangsungan instansi sesuai dengan motif instansi.Secara khusus

tujuan pembinaan disiplin kerja para tenaga kerja, antara lain®!;

a.

Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan ketenaga- kerjaan
maupun peraturan dan kebijakan instansi yang berlaku, baik tertulis maupun tidak
tertulis, serta melaksanakan perintah pimpinan;

Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu mem- berikan
pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang berkepen- tingan dengan
instansi sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya;

Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan jasa
instansi dengan sebaik-baiknya;

Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku pada
instansi;

Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan

harapan instansi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Konsep Disiplin Kerja Menurut Al-Qur’an dan Al-Hadits

% Irpan Sarip Hidayat, ‘Pengaruh Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
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Islam memberikan pedoman etika dalam bekerja, sebagaimana dijelaskan oleh Al-
Khayyath dalam Octaviani, bahwa seorang pekerja yang memiliki komitmen terhadap
agamanya akan senantiasa menjunjung tinggi etika kerja yang diajarkan Islam. Etika
tersebut mencakup sikap jujur, berbudi pekerti baik, bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan, serta tidak bersikap sewenang-wenang terhadap orang lain. Dalam konteks
ini, iman dan takwa bukanlah hal yang terpisah dari religiusitas, melainkan bagian
darinya, sehingga religiusitas seseorang berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinannya
dalam bekerja. %

Disiplin kerja dalam Islam merupakan bagian integral dari akhlak kerja seorang
Muslim yang bersumber pada ajaran tauhid dan nilai-nilai syariah. Dalam ekonomi
Islam, setiap aktivitas kerja bukan hanya bersifat duniawi, melainkan juga merupakan
bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, bekerja dengan disiplin menjadi
keharusan yang tidak hanya dituntut oleh perusahaan, tetapi juga oleh ajaran agama
sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual. Disiplin kerja dalam Islam
mencakup ketepatan waktu, konsistensi dalam melaksanakan tugas, profesionalisme,
serta komitmen terhadap janji dan tanggung jawab pekerjaan.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 105:
iy Oy oS b e e s

2.
°

“Dan katakanlah: 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu..."”
(QS. At-Taubah: 105).

Ayat ini menegaskan bahwa setiap perbuatan, termasuk dalam pekerjaan, berada

dalam pengawasan Allah, Rasul, dan orang-orang beriman. Ini memberikan motivasi
kepada seorang Muslim untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung
jawab. Dalam konteks ekonomi syariah, kerja adalah sarana untuk mencapai maslahah
(kebaikan umum) dan merealisasikan maqashid syariah, yaitu tujuan-tujuan utama
syariah seperti menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Disiplin dalam bekerja
adalah cara menjaga amanah terhadap waktu, tanggung jawab, dan produktivitas yang

pada akhirnya memberikan manfaat bagi individu dan masyarakat.>® Lebih lanjut,
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prinsip ekonomi syariah yang mengedepankan keadilan (al-‘adl), kejujuran (sidq), dan
kepercayaan (amanah) juga menuntut sikap disiplin dalam setiap aspek pekerjaan.
Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang
apabila bekerja, dia menyempurnakannya (itqan)."(HR. Al-Baihaqi)

Konsep itqan ini secara langsung berkaitan dengan disiplin, karena menuntut
ketelitian, kesungguhan, dan komitmen tinggi dalam setiap tugas yang diemban. Dalam
konteks manajemen perusahaan, disiplin kerja menurut perspektif Islam mencerminkan
pelaksanaan tugas secara konsisten sesuai prosedur, hadir tepat waktu, serta
menjalankan peran secara optimal dalam struktur organisasi. Dengan kata lain, disiplin
kerja bukan semata-mata kepatuhan administratif, melainkan ekspresi dari integritas
spiritual dalam sistem ekonomi yang berkeadilan dan bernilai ibadah.3*

Maka dari itu, penerapan disiplin kerja berdasarkan nilai-nilai Islam menjadi fondasi
penting dalam mewujudkan organisasi yang unggul dan berorientasi pada keberkahan.
Disiplin bukan hanya tentang keteraturan, tetapi juga mencerminkan penghambaan
yang tulus dalam menjalankan amanah pekerjaan sebagai bagian dari kontribusi
terhadap kemaslahatan umat dan pencapaian tujuan syariah dalam aktivitas ekonomi.

Kinerja Perusahaan
1. Pengertian Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh
mana suatu entitas bisnis berhasil menjalankan aktivitas operasionalnya dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Kinerja ini menjadi indikator penting yang mencerminkan tingkat efektivitas dan
efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya serta dalam menciptakan nilai
tambah bagi para pemangku kepentingan.

Menurut Rudianto kinerja perusahaan dapat diartikan sebagai hasil nyata dari
aktivitas manajerial yang mencakup seluruh aspek operasional, keuangan, dan strategi
perusahaan. Kinerja ini tidak hanya terbatas pada pencapaian keuntungan, tetapi juga
menyangkut aspek keberlanjutan usaha, pertumbuhan, kepuasan pelanggan, dan
tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, kinerja perusahaan mencerminkan hasil

akhir dari seluruh proses manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,

34 Firman Menne, Nilai-Nilai Spiritual Dalam Entitas Bisnis Syariah (Celebes Media Perkasa, 2017), L.



pengendalian, dan evaluasi. Secara umum, kinerja perusahaan dapat ditinjau dari dua

perspektif utama, yaitu:®

a) Kinerja Finansial, yaitu kinerja yang diukur berdasarkan indikator keuangan seperti
profitabilitas (laba bersih, margin keuntungan), likuiditas, solvabilitas, dan
efisiensi penggunaan aset. Kinerja ini dapat dilihat dari laporan keuangan
perusahaan dan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan serta menjaga kestabilan keuangannya.

b) Kinerja Non-Finansial, yang mencakup aspek-aspek seperti kepuasan pelanggan,
loyalitas konsumen, kualitas produk atau jasa, inovasi, produktivitas karyawan, dan
reputasi perusahaan. Meskipun tidak selalu tercermin dalam angka keuangan,
aspek ini sangat penting dalam jangka panjang karena memengaruhi
keberlangsungan dan daya saing perusahaan.

Kinerja perusahaan juga erat kaitannya dengan kemampuan manajemen dalam
merespons dinamika lingkungan bisnis yang kompetitif dan cepat berubah.
Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi, regulasi, dan
preferensi konsumen menjadi salah satu indikator penting dalam menilai daya saing dan
ketangguhan perusahaan. Dalam konteks manajemen strategis, kinerja perusahaan
merupakan hasil dari implementasi strategi bisnis yang telah dirancang sebelumnya.
Oleh karena itu, pengukuran kinerja menjadi alat kontrol dan evaluasi terhadap
efektivitas strategi yang telah dijalankan. Pengukuran ini memungkinkan perusahaan
untuk mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan serta menyusun perbaikan
berkelanjutan.

Menurut Kaplan dan Norton melalui pendekatan Balanced Scorecard, pengukuran
kinerja perusahaan yang baik harus meliputi empat perspektif utama: keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Pendekatan ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara hasil finansial dan faktor-faktor
penunjang kinerja jangka panjang. Dengan demikian, kinerja perusahaan bukan sekadar
hasil akhir dari proses bisnis, melainkan mencerminkan keseluruhan efektivitas
organisasi dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan nilai ekonomi dan sosial

secara berkelanjutan.
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2. Pengukuran Kinerja Perusahaan

Pengukuran kinerja perusahaan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk
menilai sejauh mana perusahaan telah berhasil mencapai tujuan dan sasaran strategis
yang telah ditetapkan. Evaluasi kinerja ini penting untuk mengetahui apakah aktivitas
bisnis yang dijalankan telah sesuai dengan perencanaan, dan untuk mengidentifikasi
area yang membutuhkan perbaikan agar perusahaan tetap kompetitif dan berkelanjutan.
Menurut Mulyadi pengukuran kinerja dapat didefinisikan sebagai proses penilaian
efektivitas operasional suatu entitas, baik organisasi secara keseluruhan, unit organisasi,
maupun individu karyawan, yang dilakukan secara periodik berdasarkan kriteria,
indikator, dan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperbaiki,
mengendalikan, dan mengarahkan kegiatan bisnis ke arah pencapaian visi dan misi
perusahaan.®’

Pengukuran kinerja yang baik harus bersifat komprehensif, terukur, relevan, dan
obyektif. Artinya, indikator yang digunakan harus mencerminkan seluruh aspek penting
dari operasi perusahaan, baik dari sisi keuangan maupun non-keuangan. Oleh karena
itu, pendekatan pengukuran kinerja modern tidak hanya mengandalkan laporan
keuangan, tetapi juga mempertimbangkan indikator lain seperti produktivitas, kualitas,
inovasi, dan kepuasan pelanggan. Beberapa metode yang umum digunakan dalam
mengukur kinerja perusahaan meliputi:®

a) Pendekatan Keuangan (Financial Approach): Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan indikator keuangan seperti laba bersih, return on investment (ROI),
return on assets (ROA), gross profit margin, rasio likuiditas, dan solvabilitas.
Metode ini bersifat historis karena mengandalkan data dari laporan keuangan dan
lebih menekankan pada hasil akhir dibanding proses.

b) Balanced Scorecard: Diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton, Balanced Scorecard
merupakan pendekatan pengukuran kinerja yang holistik, karena mencakup empat
perspektif utama: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran
dan pertumbuhan. Metode ini bertujuan untuk menyeimbangkan antara pencapaian

jangka pendek dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan.
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c) Value-Based Performance Measurement: Pendekatan ini fokus pada penciptaan
nilai ekonomis bagi pemegang saham, seperti melalui Economic Value Added
(EVA), Market Value Added (MVA), dan Cash Flow Return on Investment
(CFROI). Pengukuran ini menilai seberapa besar nilai yang dihasilkan perusahaan
dibanding biaya modal yang digunakan.

d) Key Performance Indicators (KPI): KPI adalah indikator-indikator kunci yang
digunakan untuk menilai kinerja pada bidang-bidang strategis. KPI dirancang
sesuai dengan sasaran spesifik perusahaan dan dapat berbeda antar industri.
Contohnya termasuk tingkat pertumbuhan penjualan, tingkat kepuasan pelanggan,
produktivitas tenaga kerja, dan waktu siklus produksi.

Pengukuran kinerja memiliki fungsi strategis dalam sistem pengendalian
manajemen. Melalui pengukuran ini, manajemen dapat melakukan pemantauan atas
pelaksanaan strategi, menetapkan insentif berbasis kinerja, mengidentifikasi penyebab
ketidakefisienan, dan mengambil keputusan yang lebih tepat dan berdasarkan data yang
terukur. Selain itu, hasil pengukuran juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam
menyusun strategi peningkatan kinerja secara berkelanjutan (continuous improvement).
Dengan demikian, pengukuran kinerja perusahaan tidak hanya bertujuan untuk
mengevaluasi pencapaian masa lalu, tetapi juga sebagai alat proyeksi dan pengambilan

keputusan guna memastikan daya saing dan keberlanjutan perusahaan di masa depan.

3. Manfaat Pengukuran Kinerja Perusahaan

Pengukuran kinerja perusahaan memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa
seluruh aktivitas yang dilakukan berjalan selaras dengan tujuan, visi, dan misi yang
telah ditetapkan. Pengukuran ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, melainkan
juga sebagai sarana kontrol, perbaikan berkelanjutan, dan pengambilan keputusan
manajerial yang berbasis data. Menurut Nawawi, pengukuran kinerja bertujuan untuk
memberikan gambaran objektif mengenai tingkat pencapaian suatu program atau
aktivitas dalam kaitannya dengan target yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan
adanya sistem pengukuran yang sistematis dan terstandarisasi, manajemen dapat
memahami kondisi aktual organisasi serta mengidentifikasi potensi peningkatan
maupun kelemahan yang perlu segera ditindaklanjuti. Secara umum, manfaat utama

pengukuran kinerja perusahaan antara lain sebagai berikut:
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b)

d)

g)

h)

Memberikan Pemahaman yang Jelas terhadap Tujuan dan Ukuran Kinerja.
Pengukuran kinerja membantu setiap individu dalam organisasi memahami apa
yang menjadi sasaran utama perusahaan, serta indikator apa saja yang digunakan
untuk menilai keberhasilan pencapaiannya. Hal ini mendorong terciptanya
keselarasan antara aktivitas individu dan tujuan strategis perusahaan.

Menjamin Tercapainya Target yang Telah Disepakati. Dengan melakukan
pengukuran secara berkala, perusahaan dapat mengevaluasi kemajuan pencapaian
target dan melakukan penyesuaian bila diperlukan, sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai secara optimal.

Memantau dan Mengevaluasi Proses Pelaksanaan Kinerja. Melalui pengukuran,
proses operasional dapat dikaji secara lebih akurat. Kinerja aktual dibandingkan
dengan rencana kerja, dan jika ditemukan deviasi, maka tindakan korektif dapat
segera diambil untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

Dasar Pemberian Penghargaan atau Sanksi secara Objektif. Sistem pengukuran
kinerja yang adil memungkinkan perusahaan menilai kontribusi individu atau tim
secara transparan, sehingga pemberian insentif, promosi, atau sanksi dapat
dilakukan dengan dasar yang kuat dan terukur.

Sarana Komunikasi antara Manajemen dan Pegawai. Pengukuran kinerja menjadi
jembatan komunikasi antara atasan dan bawahan dalam menyampaikan harapan,
memberikan umpan balik, dan menjelaskan arah strategis perusahaan. Ini
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif.

Mengidentifikasi Tingkat Kepuasan Konsumen. Dalam banyak kasus, kinerja juga
diukur berdasarkan pengalaman pelanggan. Dengan memahami apakah pelanggan
puas atau tidak, perusahaan dapat menyesuaikan produknya agar lebih responsif
terhadap kebutuhan pasar.

Memahami dan Memetakan Proses Internal secara Lebih Baik. Proses pengukuran
memungkinkan perusahaan melihat bagaimana sumber daya diubah menjadi output
yang bernilai. Ini membantu dalam mengidentifikasi proses-proses yang perlu
disempurnakan atau diotomatisasi.

Menjamin Pengambilan Keputusan yang Berdasarkan Data (Evidence Based
Decision Making). Dengan tersedianya informasi hasil pengukuran yang valid dan
akurat, pengambilan keputusan menjadi lebih objektif dan minim subjektivitas,

sehingga meningkatkan kualitas kebijakan manajerial.



1) Menunjukkan Area yang Memerlukan Peningkatan (Performance Improvement
Area). Data dari pengukuran kinerja menjadi alat diagnosis untuk menunjukkan
bagian organisasi mana yang berkinerja rendah dan membutuhkan intervensi atau
pelatihan lebih lanjut.

J) Mengungkap Permasalahan yang Terjadi dalam Organisasi. Hasil pengukuran
kinerja dapat menjadi indikator awal munculnya masalah struktural, teknis,
maupun kultural dalam organisasi yang bisa menghambat pencapaian tujuan.

Dengan demikian, pengukuran kinerja perusahaan bukan sekadar aktivitas
administratif, melainkan menjadi bagian integral dalam proses manajerial modern.

Melalui pengukuran yang tepat, perusahaan dapat membangun budaya organisasi

berbasis hasil (result-oriented), meningkatkan akuntabilitas, serta memperkuat

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis.

4. Kinerja dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, bekerja dan memberikan kontribusi melalui aktivitas
produktif dipandang sebagai suatu bentuk ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi.
Kinerja dalam konteks Islam bukan hanya dilihat dari seberapa besar hasil yang dicapai,
tetapi juga dari niat, proses pelaksanaan, dan kesesuaian tindakan dengan nilai-nilai
etika dan syariat Islam. Hal ini menandakan bahwa dalam Islam, aspek moral dan
spiritual menjadi bagian yang tak terpisahkan dari konsep kinerja. Islam menempatkan
pekerjaan sebagai salah satu kewajiban sosial sekaligus sarana untuk menjaga
kehormatan dan kemandirian individu. Seseorang tidak  diperkenankan
menggantungkan hidupnya pada orang lain jika masih memiliki kemampuan untuk
bekerja.* Bahkan, dalam banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW, bekerja
digambarkan sebagai bentuk tanggung jawab individu terhadap Allah, diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat luas. Salah satu dasar teologis mengenai pentingnya kinerja

dan hasil kerja dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahqaf ayat 19:
Optliad ¥ 245 LSl adutyusles B S5 o5

"Dan bagi masing-masing mereka derajat-derajat (balasan) sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan bagi amal perbuatan mereka, sedang mereka tidak
dirugikan." (QS. Al-Ahgaf: 19)

40 H Aras Solong And H Nasiruddin Rasyid, Implementasi Kebijakan Pemberdayaan Janda Mengangkat Martabat
Perempuan Dalam Peradaban Modern (Deepublish, 2024).



Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah SWT memberikan balasan yang
proporsional berdasarkan amal perbuatan manusia. Ini menunjukkan bahwa setiap
tindakan, termasuk kerja, dinilai secara adil dan mendapatkan ganjaran sesuai
usahanya. Lebih lanjut, Yusuf al-Qaradawi menyatakan bahwa bekerja bukan hanya alat
untuk mencapai kesejahteraan duniawi, tetapi juga merupakan jalan menuju
kebahagiaan ukhrawi. Islam mendorong umatnya untuk bersungguh-sungguh dalam
bekerja, menunjukkan profesionalisme, dan menjaga integritas, karena setiap pekerjaan
yang dilakukan dengan niat yang benar akan dinilai sebagai ibadah. Konsep kinerja
dalam Islam mencakup tiga dimensi utama:**

a) Dimensi Niat dan Etika (Maqasid Syariah). Setiap aktivitas kerja harus diawali
dengan niat yang tulus dan dilakukan sesuai prinsip halal dan thayyib. Keberkahan
hasil kerja sangat bergantung pada integritas prosesnya, bukan hanya hasil
akhirnya.

b) Dimensi Kualitas dan Profesionalisme (Ihsan). Islam mengajarkan prinsip ihsan,
yaitu melakukan pekerjaan dengan kualitas terbaik seolah-olah dilihat oleh Allah.
Hadits Nabi menyatakan: “Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang
jika bekerja, ia melakukannya dengan itqan (profesionalisme, kesungguhan).” (HR.
al-Baihaqi)

c) Dimensi Akuntabilitas dan Tanggung Jawab (Amanah). Kinerja harus
mencerminkan rasa tanggung jawab atas tugas yang diemban. Amanah menjadi
nilai penting dalam memastikan bahwa pekerjaan dijalankan dengan benar, adil,
dan sesuai harapan.

Dengan demikian, kinerja dalam perspektif Islam tidak hanya mengedepankan
efisiensi dan efektivitas, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral, spiritual, dan
sosial. Hal ini menjadikan Islam sebagai sistem nilai yang komprehensif dalam
membentuk sumber daya manusia yang unggul secara duniawi dan ukhrawi. Dalam
kerangka manajemen modern, perspektif Islam dapat memberikan dasar etis dan

spiritual dalam pembangunan budaya organisasi yang sehat dan produktif.

5. Pengukuran Kinerja Perusahaan

Pengukuran kinerja merupakan aspek fundamental dalam manajemen strategis yang

bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuan

41 Muzakkir Muzakkir, ‘Tasawuf Dan Kesehatan: Psikoterapi Dan Obat Penyakit Hati’, 2018.



yang telah ditetapkan. Melalui pengukuran kinerja, manajemen dapat mengetahui
sejauh mana strategi dan kebijakan yang diterapkan mampu memberikan hasil yang
sesuai dengan harapan, serta menjadi dasar evaluasi dan pengambilan keputusan yang
lebih baik ke depannya. Menurut Mulyadi pengukuran kinerja adalah proses penilaian
berkala atas efektivitas operasi suatu organisasi, unit organisasi, dan individu
berdasarkan tujuan, standar, dan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini
bukan hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif guna meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan.*?

Dalam konteks perusahaan, pengukuran kinerja tidak hanya mencakup pencapaian
target keuangan seperti laba, pertumbuhan pendapatan, atau efisiensi biaya, tetapi juga
mencakup indikator non-keuangan seperti kepuasan pelanggan, kualitas produk atau
layanan, loyalitas karyawan, serta inovasi. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat
multidimensional sangat penting dalam mengevaluasi kinerja perusahaan secara
menyeluruh. Pengukuran kinerja yang efektif biasanya menggunakan kerangka kerja
yang sistematis, seperti Balanced Scorecard (BSC) yang dikembangkan oleh Kaplan
dan Norton. BSC menyarankan pengukuran kinerja dari empat perspektif utama:*

a) Perspektif Keuangan: Meliputi indikator seperti Return on Investment (ROI),
margin keuntungan, dan arus kas. Tujuannya adalah menilai kontribusi kegiatan
bisnis terhadap peningkatan nilai perusahaan bagi pemegang saham.

b) Perspektif Pelanggan: Menilai bagaimana persepsi pelanggan terhadap perusahaan,
termasuk tingkat kepuasan, loyalitas, dan persepsi nilai.

c) Perspektif Proses Bisnis Internal: Menganalisis efisiensi proses operasional utama
yang berkontribusi terhadap penciptaan nilai.

d) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan: Mengukur kapabilitas organisasi dalam
meningkatkan dan memperbarui kemampuan melalui pengembangan SDM, sistem
informasi, dan budaya organisasi.

Dalam pendekatan ini, indikator-indikator kinerja tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berkaitan dan mencerminkan keseimbangan antara hasil jangka pendek dan

jangka panjang, serta antara faktor internal dan eksternal. Menurut Deddi Nordiawan

42 Arman Paramansyah And Others, ‘Konsep Balance Scorecard Dalam Strategi Bisnis Dan Pendidikan Serta
Deskripsi Implementasinya Pada Smk Negeri 6 Garut Melalui Pendekatan Manejemen Berbasis Sekolah (Mbs)’,
Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, 5.6 (2023), Pp. 2885-95.
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pengukuran kinerja juga harus mencakup dokumentasi atas proses perubahan input
menjadi output. Dengan kata lain, evaluasi dilakukan tidak hanya pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses yang ditempuh, mulai dari penggunaan sumber daya hingga
distribusi produk atau layanan kepada konsumen. Pendekatan ini penting untuk menilai
efisiensi dan efektivitas operasional secara komprehensif. Adapun manfaat dari
pengukuran kinerja perusahaan antara lain:**
a) Memberikan pemahaman yang jelas terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
b) Menjadi dasar evaluasi dan pengendalian manajerial.
¢) Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya.
d) Memberikan dasar objektif dalam pemberian penghargaan atau tindakan korektif
terhadap kinerja perusahaan atau unit kerja.
e) Menjadi alat bantu dalam menyusun strategi perbaikan dan pengembangan
berkelanjutan (continuous improvement).
Dengan demikian, pengukuran kinerja bukan hanya menjadi alat administratif, tetapi juga
menjadi instrumen strategis dalam membangun keunggulan kompetitif perusahaan. Tanpa

pengukuran kinerja yang valid dan reliabel, maka organisasi akan sulit untuk mengetahui posisi

aktualnya serta mengarahkan langkah perbaikan yang tepat.

6. Manfaat Pengukuran Kinerja Perusahaan

Pengukuran kinerja tidak hanya berfungsi sebagai sarana penilaian hasil kerja organisasi,
tetapi juga menjadi bagian penting dari proses manajemen yang strategis. Dalam praktiknya,
pengukuran kinerja membantu perusahaan untuk menjaga fokus terhadap tujuan yang telah
ditetapkan, serta menjadi pedoman dalam mengevaluasi efektivitas strategi yang telah
diterapkan. Dengan demikian, manfaat pengukuran kinerja bersifat menyeluruh dan
memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan jangka pendek maupun jangka
panjang perusahaan. Berikut adalah sejumlah manfaat penting dari pengukuran kinerja
perusahaan:*®
a) Sebagai Alat Evaluasi Capaian Kinerja Pengukuran kinerja membantu perusahaan

dalam mengevaluasi apakah pelaksanaan kegiatan organisasi telah sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini memungkinkan manajemen untuk

% Nurul Atika Fitri Nasution, ‘Analisis Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Menggunakan Balanced
Scorecard Pada Pt. Telekomunikasi Indonesia Tbk-Witel Medan’ (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
2021).
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b)

d)

g)

h)

mengetahui area mana yang telah mencapai target dan bagian mana yang
memerlukan perbaikan.

Memberikan Dasar untuk Pengambilan Keputusan Dengan tersedianya data dan
informasi berbasis kinerja, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih
objektif dan berbasis bukti. Hal ini sangat penting untuk perencanaan strategis
maupun pengambilan keputusan taktis.

Meningkatkan Akuntabilitas dan Transparansi Sistem pengukuran kinerja yang
baik mendorong organisasi untuk bertindak secara akuntabel. Setiap unit atau
individu dapat dipertanggungjawabkan atas kontribusinya terhadap tujuan
perusahaan. Transparansi ini juga penting untuk membangun kepercayaan
pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal.

Sebagai Sarana Motivasi dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Ketika kinerja
diukur secara adil dan obyektif, hal ini dapat memotivasi karyawan untuk bekerja
lebih optimal. Pengukuran juga membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan atau pengembangan kompetensi yang diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas.

Memastikan Keselarasan antara Strategi dan Operasional Melalui pengukuran
kinerja, perusahaan dapat memastikan bahwa aktivitas operasional di semua level
mendukung tujuan strategis yang lebih luas. Ini menciptakan keselarasan vertikal
(antara strategi dan pelaksanaan) serta horizontal (antar unit kerja).

Menjadi Dasar Sistem Reward dan Punishment Dengan adanya tolok ukur kinerja
yang jelas, perusahaan dapat menerapkan sistem penghargaan dan sanksi yang adil.
Karyawan atau unit yang menunjukkan kinerja unggul dapat diberikan apresiasi,
sedangkan yang berkinerja rendah dapat diarahkan untuk perbaikan.

Sebagai Alat Komunikasi Internal Pengukuran kinerja juga berfungsi sebagai
medium komunikasi yang efektif antara pimpinan dan bawahan. Informasi tentang
hasil kinerja memungkinkan terjadinya dialog yang membangun untuk
memperbaiki proses kerja dan meningkatkan kolaborasi.

Mendeteksi Permasalahan Dini Melalui indikator-indikator kinerja yang dipantau
secara rutin, perusahaan dapat mengidentifikasi potensi masalah atau deviasi dari
rencana secara lebih cepat, sehingga tindakan korektif dapat segera dilakukan
sebelum masalah menjadi krisis.

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Evaluasi kinerja yang mencakup aspek

pelayanan dan kualitas produk memungkinkan perusahaan untuk terus



menyesuaikan diri dengan harapan dan kebutuhan pelanggan, yang pada akhirnya
berdampak pada loyalitas pelanggan.

j) Menunjukkan Perkembangan dan Inovasi Pengukuran kinerja dapat membantu
menunjukkan progres perusahaan dari waktu ke waktu serta mendorong inovasi
untuk meningkatkan daya saing. Kinerja yang positif menunjukkan kapasitas
perusahaan dalam beradaptasi dan berkembang di tengah perubahan lingkungan
bisnis.

Dengan melihat berbagai manfaat di atas, maka jelas bahwa pengukuran kinerja bukan
hanya aktivitas administratif semata, melainkan menjadi pilar penting dalam sistem
pengelolaan perusahaan modern yang berbasis pada prinsip efisiensi, efektivitas, dan

keberlanjutan.



